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“MEKANISME PRICING MURABAHAH
DALAM BISNIS SYARI’AH
(Perbandingan Antara Mekanisme Antara Bisnis
Konvensional dan Bisnis Syari’ah)”

Oleh : Siti Zenab

ABSTRAKSI

Skripsi ini membahas tentang konsep mekanisme
pricing murabahah dalam bisnis syariah. Dengan tujuan untuk
mengetahui apa saja yang menjadi factor dalam menentukan

arga jual beli atau dalam akad murabahah dan juga ingin
mengetahui apa yang di maksud dengan metode penentuan
harga murabahah. Karena penentuan harga merupakan aspek
penting dalam kegiatan perdagangan baik itu harga jual atau
pun harga beli. Harga menjadi sangat penting untuk di
perhatikan, mengingat penentuan harga yang menentukan laku
atau tidaknya suatu produk yang didagangkan baik itu pada
produk perbankan atau pun bisnis syariah lainya. Karena harga
memerlukan penentuan, seperti penetapan uang muka.

Dalam menetapkan harga diperlukan suatu pendekatan
yang sistematis, yang mana melibatkan penetapan tujuan dan
mengembangkan suatu struktur penetapan harga yang tepat.
Secara teoritis, tidak ada perbedaan signifikan antara
perekonomian klasik dengan modern. Teori harga secara
mendasar sama, yakni bahwa harga wajar atau harga
keseimbangan diperoleh dari interaksi antara kekuatan
permintaan dan penawaran (suplai) dalam suatu persaingan
sempurna, hanya saja dalam perckonomian modern teori dasar
ini berkembang menjadi kompleks karena adanya diversifikasi
pelaku pasar, produk, mckanisme perdagangan, instrumen,
maupun perilakunyva, yang mengakibatkan terjadinya distorsi
pasar.
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Pada saat ini praktek di perbankan syari’ah dalam
menentukan kebijakan harga jual tidak lepas dari rujukan
(benchmark) kepada suku bunga konvensional, tingkat pesaing
(competitor) dan lainya. Dalam perbankan syari’ah masih
banyak yang prakteknya hampir sama metodenya dengan yang
ada pada bank konvensional, salah satunya dalam akad
murabahah. Akad ini merupakan bentuk dari salah satu akad
natural certainity contracts, karena dalam murabahah sudah
ditentukan required rate of profitnya (keuntungan yang ingin
diperoleh). Pada kenyataannya pada proses harga jual
murabahah tetap menggunakan metode pembebanan bunga flat
rate dan prinsip cost of fund yang merupakan pikiran utama
dalam perbankan konvensional.

Metode yang di gunakan dalam skripsi ini adalah
metode penelitian kepustakaan (library research) dengan sifat
penelitian kualitatif, dengan mengandalkan bahan-bahan
penelitian pada penelusuran data keputakaan.

Metode penentuan harga jual murabahah yang
dilakukan oleh bank syariah atau lembaga keuangan syari’ah
(LKS) adalah suatu penentuan harga jual pada akad murabahah
dengan menggunakan metode keuntungan flat dimana
perhitungan marjin keuntungan terhadap nilai harga pokok
pembiayaan secara tetap dari satu periode ke periode lainnya,
walaupun sisa debetnya menurun sebagai akibat dari adanya
angsuran harga pokok.

Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan
suatu harga yaitu, Kebutuhan dana, Kebijakan pemerintah,
Target laba yang diinginkan, Kualitas jaminan, Reputasi
perusahaan, Produk yang kompetitif, Hubungan baik, Jaminan
pihak ketiga, Elastisitas permintaan produk, Biaya total,
Situasi persaingan di pasar.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perekonomian merupakan salah satu saka guru
kehidupan negara. Perekonemian negara yang kokoh akan
mampu menjamin kesejahteraan dan kemampuan rakyat.
Salah satu penunjang perekonomian negara adalah
kesehatan pasar, baik pasar barang jasa, pasar uang,
maupun pasar tenaga kerja. Kesehatan pasar, sangat
tergantung pada makanisme pasar yang mampu
menciptakan tingkat harga yang seimbang, yakni tingkat
harga yang dihasilkan oleh interaksi antara kekuatan
permintaan dan penawaran yang sehat. Apabila kondisi ini
dalam keadaan wajar dan normal tanpa ada pelanggaran,
monopoli misalnya maka harga akan stabil, namun apabila
terjadi persaingan yang tidak fair, maka keseimbangan
harga akan terganggu dan yang pada akhirnya mengganggu
hak rakyat secara umum.

Penentuan harga merupakan aspek penting dalam
kcgiatan perdagangan baik itu harga jual ataupun harga
beli. Harga menjadi sangat penting untuk diperhatikan,

mengingat penentuan harga yang menentukan laku atau




tidaknya suatu produk yang didagangkan baik itu pada
produk perbankan atau pun bisnis syariah lainya. Karena
harga memerlukan penentuan, seperti penetapan uang
muka.! Uang muka di sini merupakan bentuk uang tanda
jadi ketika transaksi itu dilakukan. Hal ini dilakukan untuk
menunjukan bukti keseriusan si pembeli.” Beberapa bank
syariah menggunakan istilah arboun sebagai kata lainm dari
uang muka.’ Salah dalam menentukan harga, maka akan
berakibat fatal pada produk yang dipasarkan.

Pemerintah Islam, sejak Rasulullah SAW di
Madinah  memusatkan  perhatian pada  masalah
keseimbangan harga ini, dalam mewujudkan kestabilan
harga dan bagaimana mengatasi masalah ketidakstabilan
harga. Ini dilakukan agar tidak ada yang dirugikan, sesuai
tujuan dan prinsip ekonomi syari’ah. * Dalam konteks
keindonesian, perbankan yang berasaskan demokrasi
ekonomi dengan fungsi utamanya sebagai penghimpun dan

penyalur dana masyarakat, diharapkan memiliki peranan

! Rachmat Syafe’i. Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka setia, 2004)
Cet. 2. H. 86

? Adiwarman A. Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian kontemporer,
(Jakarta: Gema Insani, 2001), h. 86

3 Wahbah az Zuhaili, Al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, (Damaskus:
Darul-Fikr, 1997), Cet. Ke-4, vol. V, H.3435

4 Zainudin Ali, Hukum Ekonomi Syari’ah, (Jakarta: Sinar Grafika,
2008), h.5




yang strategis untuk menunjang pelaksanaan pembangunan
nasional, dalam rangka meningkatkan pemerataan
pembangunan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi,
dan stabilitas nasional, ke arah peningkatan taraf hidup
rakyat banyak.’

Dalam menetapkan harga diperlukan suatu
pendekatan yang sistematis, yang mana melibatkan
penetapan tujuan dan mengembangkan suatu struktur
penetapan harga yang tepat. Secara teoritis, tidak ada
perbedaan signifikan antara perekonomian klasik dengan
modern. Teori harga secara mendasar sama, yakni bahwa
harga wajar atau harga keseimbangan diperoleh dari
interaksi antara kekuatan permintaan dan penawaran
(suplai) dalam suatu persaingan sempurna, hanya saja
dalam perekonomian modern teori dasar ini berkembang
menyadi kompleks karena adanya diversifikasi pelaku
pasar, produk, mekanisme perdagangan, instrumen,
maupun perilakunya,yang mengakibatkan terjadinya
distorsi pasar.

Pada perbankan, terutama pada bank yang

berpiinsip kcnvensional, harga merupakan bunga, biaya

* Penjelasan atas Undang-undang Republik Indonesia nomor 7 Tahun
1992 tentang Perbankan




administrasi, biaya kirim, biaya tagih, biaya iuran dan biaya
lainnya. Sedangkan harga menurut bank yang berprinip
syari’ah ialah bagi hasil.

Bank yang berdasarkan prinsip konvensional
pengertian harga berdasarkan bunga terdapat tiga macam
yaitu harga beli, harga jual dan biaya yang dibebankan
kepada nasabahnya. Harga beli ialah harga yang diberikan
kepada nasabah yang memiliki simpanan, seperi jasa giro,
bunga tabungan dan bunga deposito. Sedangkan harga jual
ialah harga yang dibebankan kepada penerima kredit.
Kemudian biaya yang ditentukan kepada berbagai jenis jasa
yang ditawarkan.® Penentuan suatu harga juga tak lepas
dari hukum permintaan dan juga hukum penawaran, yang
mengatakan dengan jelas bahwa harga akan mempengaruhi
permintaan ataupun penawaran secara kuat. 7

Dalam kajian ekonomi makro lembaga keuangan
bank merupakan lembaga yang menjalankan fungsi
intermediary, menghimpun modal, berupa uang dari pihak-
pihak yang memilikinya (pemilik dana) dan menyalurkan
kepada pihak-pihak yang membutuhkan uang-modal

¢ Kasmir, Pemasaran Bank. Edisi Pertama (Jakarta: Interpratama
Offest. 2004), h.151-152

7 Sutamno, dkk.,Kompetisi Dasar Ekonomi, (Solo: PT Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2004), h. 45




(pemakai dana). Melalui lembaga perbankan ini uang
dihimpun dan disalurkan ke sektor-sektor kegiatan yang
membutuhkan, sehingga alokasi sumber daya keuangan
dapat bekerja secara efisien, di samping itu juga akan
mampu mempertemukan kekuatan penawaran dan
permintaan uang untuk modal produksi.®

Pada awalnya perbedaan yang mencolok dari
“perbankan konvensional dan perbankan syari’ah ialah, jika
pada perbnakan syari’ah terbebas dari negatif spread karena
tidak berbasis pada bunga.’

Pada saat ini praktek di perbankan syari’ah dalam
menentukan kebijakan harga jual tidak lepas dari rujukan
(benchmark) kepada suku bunga konvensional, tingkat
pesaing (competitor) dan lainya. Dalam perbankan syari’ah
masih banyak yang prakteknya hampir sama metodenya
dengan yang ada pada bank konvensional, salah satunya
dalam akad murabahah. Akad ini merupakan bentuk dari
salah satu akad natural certainity contracts, karena dalam

murabahah sudah ditentukan required rate of profitnya

| Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Pengantar Ilmu
Ekonomi Mikroekonomi dan Makro Ekonomi, (Jakarta: Lembaga Penerbit
FE Ul, 2002), h. 292

® Zainul Arifin, Memahami Bank Syari’ah; Lingkup, Peluang,
Tantangan, dan Prospek, (Jakarta: AlvaBet; 2000), Cet. III, h. ix




(keuntungan yang ingin diperoleh). ' Dalam akad ini

berupa perjanjian penjualan , yang kepemilikan barang

akan segera beralih kepada pembeli, sedangkan harga
belinya dibayar secara mencicil dan termasuk dalam
penjualan jangka panjang.''

Perbankan Syariah sebagai bagian dari sistem
Perbankan Nasional Indonesia juga memiliki peran yang
sama dengan sistem perbankan konvensional. Menurut
ketentuan blue print pengembngn perbankan syariah yang
dibuat oleh Bank Indonesia disebutkan empat alasan
perlunya pengembangan bank syariah dilaksanakan. alasan
terscbut antara lain adalah:

1. Memenuhi kebutuhan masyarakat yang menghendaki
layanan jasa perbankan yang sesuai dengan prinsip
syariah,

2. Meningkatkan mobilisasi dana masyarakat yang belum
terserap  sistem perbankan yang ada dan
mengoptimalkan proses saving investment bagi usaha

percepatan peinbangunan,

' Adi Warman A. Karim, Bank Islam Analisis Figh Don Keuangan.
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), Cet. Ke-7. H. 113

" Mervyn K. Lewis dan Latifa M. Alqaoud. Perbankan Syari’ah
Prinsip Praktek dan Prospek. (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2001),
Cet. Ke-2. H. 328
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3. Meningkatkan ketahanan sistem perbankan nasional
dengan mengembangkan bank syariah yang mempunyai
karakteristik kcgiatan usaha yang menekankan ethic
investmeni, melarang bunga bank (lebih banyak berbasis
equity dengan prinsip bagi hasil) dan transaksi keuangan
yang bersifat spekulatif (maysir) serta pembiyaan yang
harus didasarkan pada kegiatan usaha riil, dan

4. .menyediakan sarana bagi investor internasional untuk
melaksanakan pembiayaan dan transaksi keuangan yang
sesuai dengan prinsip syariah'2

Pada kenyataannya pada proses harga jual
murabahah tetap menggunakan metode pembebanan bunga
flat rate dan prinsip cost of fund yang merupakn pikiran
utama dalam perbankan konvensional. 3 Terkadang
penentuan nilai marjin atau keuntungan yang diberikan
lebih besar dari suku bunga konvensional yang ada. Hal ini
dilakukan untuk menghindari dampak yang terjadi jika ada
inflasi. Kondisi seperti inilah yang akan membuat

masyarakat kadang berfikir bahwa tidak ada bedanya antara

2 Tim Biro Perbankan Syariah Bank Indonesia, Perbankan syariah
Nasional: Arah dan Kebijakan dan Perkembangan, (Jakarta: Biro
Perbankan Syariah Bank Indonesia, 2003), h. 4

13 http://www.opensuberiber.com/message/ekonomo.syariah@yahoogr
ups.com.7209777. html. Diakses pada tanggal 10 Desember 2013




bank syariah dan konvensional dalam prakteknya. Dengan
adanya permasalahan tersebut, maka akan menjadi hal yang
menarik apabila kita kaji lagi secara menyeluruh dan
mendalam tentang kebijakan bank syariah dalam
menetukan harga jual beli murabahah. Karena pada saat ini
bank-bank syari’ah merujuk pada suku bank konvensional
adalah hal yang salah.

Dewasa ini banyak kalangan perbankan syari’ah di
Indonesia banyak menggunakan akad murabahah secara
berkelanjutan (roll over/evergren) seperti untuk modal
kerja atau modal usaha, padahal sebenarnya murabahah
adalah akad dengan jangka pendek dengan sekali akad (one
short deal). "* Tnilah yang harus diminimalisir dari
banyaknya pengertian akad yang ada pada bank syari’ah.
Dari sekian banyaknya akad jual beli dalam bisnis islam,
ada tiga jenis jual beli yang telah banyak dikembangkan
sebagai sandaran pokok dalam pembiyaan modal kerja dan
investasi dalam perbankan syari’ah, yaitu murabahah,

15

salam dan istisna. Yang mana dori ketiga jenis

pembiyayaan tersebut dibutuhkan standarisasi dalam

'* Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori Ke Praktek.
(Jakarta: Gema Insani Pers, 2001), Cet. Ke-2. H. 106

B Ataul Haque, Reding In Islamic Banking, (Dhaka: Islamic
Fondation, 1987), h. 216
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penentuan harga sejak awal akad berlangsung. Sehingga
tidak ada pihak yang akan dirugikan baik itu penerima
modal atau pemberi modal itu sendiri.

Pada dasarnya bank-bank syariah dituntut harus
memenuhi aturan-aturan syariah. Bank syari’ah dan
lembaga keuangan syariah lainya juga diharapkan bisa
memberikan bagi hasil kepada pihak ketiga minimal sama
dengan, atau bahkan bisa lebih besar dari suku bank
konvensional. Serta menerapkan marjin keuntungan
pembiayayaan murabahah lebih rendah daripada suku
bunga bank konvensional. Berdasarkan uraian diatas, maka
penulis ingin meneliti tentang penetuan harga pada bisnis
yang berbasis syari’ah, terutama dalam akad murabahah.
Dengan mengambil topic; “Mekanisme  Pricing

Murabahah Dalam Bisnis Syari’ah”

Pembatasan dan Perumusan Masalah

Atas dasar latar belakang masalah yang ada dan
agar permasalahan tidak meluas serta dapat lebih terarah
pada pokok permasalahan, maka dapat dirumuskan
permasalahan  berdasarkan  latar  belakang  yang

dikemukakan di atas adalah sebagai berikut :
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1. Faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penetapan
harga?
2. Apa yang dimaksud dengan metode penentuan harga

murabahah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasar rumusan masalah di atas, maka tujuan
penulisan ini adalah : |
1. Mengetahui factor apa saja yang menjadi pertimbangan
dalam penetapan harga jual beli
2. Mengetahui apa yang dimaksud dengan metode

penentuan harga murabahah

D. Kajian Pustaka

Setelah menelaah dan melakukan tinjauan
kepustakaan, penulis telah membaca beberapa skripsi.
Adapun setelah mengadakaan kajian pustakaan, penulis
akhirmya menemukan skripsi yang memiliki judul yang
hampir sama dengan apa yang akan penulis teliti. Judul

tersebut antara lain:
1. “Strategi Pembiayaan Murabahah Dalam Peningkatan
Jumlah Pendapatan Di Lembaga keuangan Mikro

Syariah Al Hidayah” penulis Emi Lailati Hijriah,
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perbankan syari’ah UIN Jakarta. Dalam skripsi ini lebih
focus membahas tentang strategi pembiayaan
murabahah pada lembaga yang diteliti, yakni di LKMS

Cililitan Jakarta timur.

to

“Upaya Penyelesaian Murabahah Tidak Lancar Pada
Bank Mandiri Syariah Cabang Pondok Indah” nenulis
Husni Firdaus perbankan Syari’ah UIN Jakarta 2008.
Pada skripsi ini penulis tersebut bermaksud untuk
mencari solusi ndalam penangulangan murabahah tidak
lancer yang ada pada bank tersebut. Sehingga pada
skripsi ini lebih menekankan cara bagaimana bila

terjadi murabahah tidak lancar.

E. KerangkaTeori/Konsep

Focus kajian dari penelitian ini ialah pada
bagaimana penerapan harga jual beli murabahah dalam
bisnis-bisnis syari’ah yang ada pada zaman sekarang ini.
Analisis ini dilakukan dalam rangka untuk mengetahui
secara jelas bagaiman cara penetuan harga dalam bisnis
yang ada, sehingga tidak menyalahi aturan-aturan
syari’ah.lebih jauh lagi aspek terapan yang ingin

diungkapkan ialah bagaimana perbedaan penetapan harga
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pada bisnis dengan prinsip konvensional dan konsep yang

berbasis syari’ah.

F. MetodePenelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Penelitian ini merupakan jenis/tipe penelitian
vuridis normatif yakni penelitian yang difokuskan untuk
mengkaji kaidah atau norma-norma dalam bisnis
syari’ah yang difokuskan untuk mengkaji dalam
menentukan penerapan harga dalam bisnis syari’ah.
Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah
case approach (pendekatan kasus) yang bertujuan untuk
mempelajari penerapan norma-norma atau kaidah
hukum yang dilakukan dalam praktek hukum.'®
Dalam penelitian ini fokus penelitian adalah pada
penentuan harga dalam praktek bisnis syari’ah yang
selama ini masih belum jelas bagaimana dan cara
penetuannya.
2. Telinik Pengumpulan Data
Data sekunder akan diperoleh melalui studi

dokumen/pustaka (library research). Melalui studi

'Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif,
(Malang: Bayu Media Publissing. 2006), Cet. 2 , h. 321

e
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dokumen ini diharapkan akan diperoleh data-data yang
terkait dengan kerangka teori penelitian; penerapan
harga yang ada dalan bisnis syari’ah dan beberapa data
yang terkait dengan konsep bisnis dalam hukum syari’ah
di Indonesia.
. Tehnik Analisa Data

Karena pendekatan data utama penelitian ini adalah
kualitatif, maka baik untuk jenis data normatif maupun
empiris, akan dilakukan dengan cara menganalisis isi
(content analysis). Selanjutnya data didiskripsikan dan
ditafsirkan melalui tahapan-tahapan berikut ini:
Reduksi Data

Data yang diperoleh melalui studi pustaka akan
dicek kelengkapannya dan kemudian dipilah-pilah
berdasarkan satuan konsep, kategori, atau tema tertentu.
Dalam hal ini data yang tidak diperlukan disisihkan
sehingga hanya yang diperlukan saja yang akan dipakai.

Display Data
Mengingat banyaknya data yang harus dianalisis
dan untuk mengurangi tingkat kesulitan dalam

pemaparan dan penegasan kesimpulan, maka perlu
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dibuat sketsa atau matrik sehingga keseluruhan data dan
bagian-bagian rinciannya dapat dipetakan secara jelas.
Kesimpulan

Data yang telah dipolakan dan disusun secara
sistematik, baik melalui penentuan tema maupun yang
telah dibuat sketsa dan matriknya akan diambil
kesimpulan sehingga makna data dapat ditemukan.
4. Tehnik Penulisan

Tehnik penulisan laporan dalam penelitian ini akan
merujuk pada “Pedoman penulisan skripsi, tesis dan
disertasi Program strata-1 Institut Ilmu Al Qur’an (1IQ)
Jakarta Tahun 2011.

G. Sistematika Penulisan
Hasil akhir dari penelitian ini akan dituangkan dalam
laporan tertulis dengan sistematika penulisan sebagai
berikut:
BAB I. PENDAHULUAN
Memuat Latar Belakang Masalah, Perumusan Dan
Pembatasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teori/Konsep,

Metodei Penelitian, Dan Sistematika Penulisan.
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BAB II. JUAL BELI DALAM ISLAM

Bab ini merupakan tinjauan kepustakaan yang berisi
pembahasan mengenai; Devinisi Jual Beli; Devinisi
Murabahah; Dasar Hukum Murabahah; Syarat dan Rukun
Murabahah: Perbandingan Akad Murabahah Dalam Antara
Praktek Klasik Dan Praktek Kontemporer;
BAB III. METODE PRICING

Merupakan bab metodeologi yang akan penelii
gunakan dalam menjawab permasalahan ini. Yang berisi
tentang: Devinisi Pricing; Dasar Hukum Pricing; Konsep
dan Peranan Pricing; Factor Yang Mempengaruhi Dalam
Pricin; Strategi Pricing Dalam Bisnis Syari’ah; Pendapat
Ulama Mengenai Pricing.
BAB IV. METODE PRICING DALAM AKAD
MURABAHAH

Merupakan bab isi dari penelitian yang akan menjawab
permasalahan. Mengenai: Pricing Menurut Prinsip
Syari’ah; Pricing Menurut Prinsip Konvensional, Metode
Pricing Dalam Mudharabah; Proses Mekanisme Transaksi
Jual Beli.
BAB V. KESIMPULAN

Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.




BABYV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa

1.

Faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan suatu
harga yaitu, Kebutuhan dana, Kebijakan pemerintah,
Target laba yang diinginkan, Kualitas jaminan,
Reputasi perusahaan, Produk yang kompetitif,
Hubungan baik, Jaminan pihak ketiga, Elastisitas
permintaan produk, Biaya total, Situasi persaingan di
pasar. Selain itu dalam penentuan harga dalam syariah
juga mempertimbangkan beberapa aspek seperti:

a. Penetapan Marjin

b. Referensi Marjin

c. Penetapan Harga Jual

d. Pengakuan Angsuran Harga Jual

Metode penentuan harga jual murabahah yang
dilakukan oleh bank syariah atau lembaga keuangan
syari’ah (LKS) adalah suatu penentuan harga jual pada
akad murabahah dengan menggunakan metode

139
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keuntungan flat dimana perhitungan marjin keuntungan

terhadap nilai harga pokok pembiayaan secara tetap

dari satu periode keperiode lainnya, walaupun sisa
debetnya menurun sebagai akibat dari adanya anguran

harga pokok.

B. Saran

Adapun saran yang dapat diajukan penulis yang
merupakan hasil dari penclitian ini mengenai metode
penentuan harga jual pada transaksi akad murabahah yaitu,
1. Untuk pihak bank atau lembaga keuangan lainya,
sebaiknya, menggunakan margin keuntungan
mernurun  (sliding) dalam menentukan jumlah
angsuran untuk setiap bulannya. Karena dalam
marjin keuntungan menurun, perhitungan marjin
keuntungan yang semakin menurun sesuai dengan
menurunnya harga pokok sebagai akibat adanya
cicilan/angsuran harga pokok, jumlah angsuran
(Harga pokok dan marjin Keuntungan) yang dibayar

nasabah setiap bulan semakin menurun.
2. Untuk pihak bank atau leinbaga keuangan lainya,
sebaiknya, dalam penentuan marjinnya jangan

merujuk pada tingkat suku bunga, Mekanisme
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penentuan Margin pada Murabahah secara Syar’i,
merujuk pada harga pasar secara rill, setelah
sebelumnya memperhitungkan biaya-biaya.

Resikonya,
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